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Bahasa menjadi ciri identitas satu bangsa. Melalui bahasa, orang dapat mengidentifikasi suatu 
kelompok masyarakat, bahkan dapat mengenali perilaku dan kepribadian masyarakat penuturnya. Oleh karena 
itu, masalah kebahasaan tidak terlepas dari kehidupan masyarakat penuturnya, termasuk bahasa Indonesia dan 
bahasa-bahasa daerah yang ada di Indonesia. 
Secara umum, ada tiga masalah kebahasaan yang dihadapi oleh bangsa Indonesia, yaitu masalah bahasa 
Indonesia, bahasa daerah, pemakaian bahasa asing. Ketiga masalah ini tidak terlepas dari kehidupan masyarakat 
pendukungnya. Namun, secara politik, ketiga fungsi dari bahasa-bahasa tersebut, bahasa Indonesia, bahasa 
daerah, dan bahasa asing, jelas ditegaskan dalam Politik Bahasa Nasional dan Kebijakan Bahasa Nasional. 
Sulawesi Tenggara sebagai salah satu provinsi di nusantara yang memiliki bahasa daerah yang relatif 
banyak membutuhkan suatu dasar pemikiran dan pijakan yang dapat dijadikan payung untuk melestarikan dan 
melindungi bahasa daerahnya. Tantangan yang dimunculkan oleh era globalisasi, mau atau tidak, harus dihadapi. 
Era globalisasi dan pelestarian bahasa daerah harus jalan beriringan, dan kalau bisa era globalisasi dapat menjadi 
pendukung dan penopang pelestarian bahasa daerah. 
Otonomi daerah telah memberikan peluang sebesar-besarnya kepada daerah untuk mengelola sendiri 
wilayahnya, termasuk di dalamnya bahasa dan sastra daerah. Dalam upaya mendukung pelestarian dan 
pembinaan bahasa daerah di daerah, pemerintah pusat telah mengeluarkan payung hukum yang dapat dijadikan 
dasar pelaksanaan kegiatan kebahasaan di daerah, yaitu Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 40 Tahun 2007 
tentang Pedoman bagi Kepala Daerah dalam Pelestarian dan Pengembangan Bahasa Negara dan Bahasa Daerah. 
Selain itu, pemerintah pusat juga telah membuat Undang-Undang Republik Indonesia No. 24 Tahun 2009 
tentang Bendera, Bahasa, dan Lambang Negara, serta Lagu Kebangsaan, yang menjadi rambu-rambu masalah 
kebahasaan di Indonesia. 
Sejalan dengan itu, Kantor Bahasa Provinsi Sulawesi Tenggara bekerja sama dengan Pemerintah Kota 
Baubau menghimpun pandangan para tokoh dan pakar di bidang kebahasaan dan kesastraan melalui kongres 
untuk membahas masalah pelestarian, pembinaan, pengembangan, dan pemberdayaan bahasa-bahasa daerah 
Sulawesi Tenggara di era globalisasi ini. Berbagai pokok persoalan yang dibahas beserta rumusan dan 
rekomandasi hasil kongres telah dihimpun dalam presiding ini. 
Mudah-mudahan presiding ini dapat memberikan manfaat bagi para pembacanya dalam memahami dan 
mengembangkan pelestarian bahasa-bahasa daerah di Indonesia, khususnya di Sulawesi Tenggara. 
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Menurut John Crawfurd dalam bukunya berjudul "On The Malayan and Polinesia Languages and 
Races" bahwa bahasa-bahasa yang ada di Nusantara ini menunjukkan adanya keserumpunan bahasa. Kemudian 
istilah tersebut menjadi populer untuk menyebut keserumpunan bahasa-bahasa dari semenanjung Melayu sampai 
Polinesia. Berdasarkan pendapat tersebut dapat dikatakan Bahasa Muna (salah satu bahasa daerah yang ada di 
Sulawesi Tenggara) masuk dalam rumpun bahasa Austronesia tepatnya rumpun Austronesia Barat Daya. 
Untuk mengetahui apakah dua bahasa itu serumpun atau tidak maka dapat kita gunakan teori linguistik 
historis komparatif yang dikemukakan oleh Grimm yang dilengkapi oleh Verner. Metode linguistik historis 
komparatif sebenarnya sudah lama diterapkan dalam telaah kekerabatan antara bahasa-bahasa Indo-Eropa. 
Di Jerman pada abad ke-19 merupakan abad Linguistik Historis Komparatif karena didorong oleh 
beberapa kenyataan bahwa adanya persamaan-persamaan bahasa yang dapat dilihat dalam perbandingan bunyi 
dan makna. Pada abad itu pula ditemukan adanya persamaan antara Bahasa Sangskrit dengan bahasa di Eropa 
(Bahasa Yunani dan Latin). 
Salah satu tokoh linguistik historis komparatif adalah Rasmus Rask berasal dari Denmark telah menulis 
bahasa-bahasa OldNorse dan OldEnglish dalam bahasa Denmark tahun ISI8. Tokoh lain adalah Jacob Grimm 
yang terkenal dengan Hukum Grimm. Hukum Grimm menyatakan bahwa dalam Bahasa Latin dan Yunani 
terdapat kata-kata yang berbunyi p, t, k maka dalam bahasa-bahasa Germania akan berbunyi f, th, h misalnya 
dalam bahasa Latin kata pater (bapak) berkorespondensi dengan bahasa Jerman vater, Latin frater (saudara laki-
laki) menjadi brother dalam Bahasa Inggris 
Selanjutnya, Dalam Bahasa Latin genu (lutut) menjadi knee dalam Bahasa Inggris dan knie dalam 
Bahasa Jerman. Teori Grimm ini dilengkapi oleh Kari Verner tahun 1877, misalnya dalam bahasa Indo-Eropa 
perubahan bunyi [s] ke [r] seperti was menjadi war dan were disebut perubahan rotasi. 
Berdasarkan teori perbandingan bahasa dalam bahasa Indo-Eropa tersebut di atas dapat digunakan pula 
pada bahasa-bahasa Austronesia. Dalam hubungan tersebut tulisan ini akan memaparkan jejak bahasa Melayu 
(Indonesia) dengan Bahasa Muna. Seperti kita ketahui bahwa bahasa Melayu dan Bahasa Muna berasal dari 
rumpun Austronesia khususnya Austronesia Barat Daya (Parera, 1991: 116-121). 
Dalam beberapa kata dalam bahasa Melayu (Indonesia) juga terdapat dalam Bahasa Muna. Misalnya 
kata mati (Melayu) menjadi mate (dalam Bahasa Muna), kata lima (Melayu) menjadi dima (Muna), kata lidah 
(Melayu) menjadi lila (Muna). Kata-kata sekerabat tersebut sebagai pertanda adanya kekerabatan antara bahasa 
Melayu dengan Bahasa Muna. Berdasarkan teori perbandingan bahasa tersebut, seberapa banyakkah jejak bahasa 
Melayu dalam Bahasa Muna melalui perbandingan bunyi dan makna kata dengan menggunakan daftar 200 kata 
oleh Morris Swadesh. Untuk menentukan apakah kata-kata kedua bahasa ini sekerabat, untuk membuktikannya 
dilakukan pengecekan pada kata-kata dalam bahasa lain yang serumpun. 
Setelah diketahui bahwa bahasa Melayu dan Bahasa Muna serumpun, maka perlu diketahui pula kapan 
kedua bahasa tersebut terpisahkan dari bahasa induknya. Untuk mengetahui ini digunakan metode 
leksikostatistik. Jadi, yang menjadi fokus pembahasan dalam makalah ini adalah: 
1. seberapa jauh jejak bahasa Melayu dalam bahasa Muna? 
2. kapan bahasa Melayu dan bahasa Muna terpisah dari bahasa Induknya? 
2. Jejak Bahasa Melayu dalam Bahasa Muna 
2.1 Metode Historis Komparatif 
Telaah kekerabatan antara bahasa dengan menggunakan metode komparatif telah banyak dilakukan 
dalam bahasa-bahasa Indo-Eropa. Salah seorang pakar historis komparatif adalah Ludwig Kari Grimm dalam 
bukunya Deushe Grammatik telah membandingkan bahasa-bahasa Germania yang menyatakan bahwa bahasa-
bahasa Indo-Germania diturunkan dari Bahasa Sanskrit. Beliau mencontohkan bahwa kata vahati (Bahasa 
Sanskrit) menjadi vehit dalam Bahasa Latin. Berdasarkan telaahnya ini maka lahirlah hukum Grimm. 
Karakteristik bunyi setiap bahasa tentu berbeda. Meskipun hukum Grimm ini tidak diterapkan pada 
semua bahasa, akan tetapi Grimm telah meletakkan dasar untuk menganalisis kekerabatan bahasa-bahasa. Teori 
Grimm ini dilengkapi Kari Verner dengan sistem rotasi. Misalnya, untuk bahasa Indo-Eropa perubahan bunyi [s] 
ke [r] dalam kata was menjadi war dan were. 
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2.1.1 Sistematika dan Penerapan Metode Komparatif 
Metode komparatif bertumpu pada korespondensi bunyi dan makna. Oleh karena itu, maka perhatian 
utama adalah melakukan satu sistem bandingan bunyi. Perbandingan bunyi konsonan dimulai dari bunyi yang 
homorgan. Palmer telah membandingkan induk bahasa Indo-Eropa memiliki seri konsonan hambatan tak 
bersuara /p, t, k, q/ dan beraspirasi /ph, th, kh, qh/ serta konsonan hambat bersura / b, d, g, gw/ dan beraspirasi 
/bh,dh,gh,gwh/. 
Dalam menentukan kata sekerabat dalam bahasa-bahasa serumpun bukanlah pekerjaan ringan, sebab 
ada kata yang berkorespondensi tapi belum tentu diturunkan dari satu induk yang sama. Misalnya kata dua 
(Bahasa Indonesia), kata ini mirip dengan kata duo dalam Bahasa Latin, two Bahasa Inggris, dva dalam Bahasa 
Sansekerta. Tetapi setelah dikaji ternyata kata tersebut bukan dari Indo-Erapa tetapi dari kata Austronesia karena 
kata ini ditemukan dalam kata rua (Sikka), rwa (Kawi), rua (Makassar), da 'dua (Mandar), dua (Bugis), dalwa 
(Tagalog), dan duha (Bisaya). Untuk pengecekan kata sekerabat adalah: (1) kesesuaian dalam kaidah-kaidah 
sintaksis, morfologi, dan bunyi; (2) kesesuaian dalam kosakata deskriptif dan anomatopea; (3) kesesuaian dalam 
kosakata yang mudah dipinjam; (4) kesesuaian yang sering dan banyak/besar dalam format (prefiks, sufiks, kata 
bantu, dan korespondensi bunyi; (5) banyak kesesuaian dalam kosakata dasar dan korespondensi bunyi (Raimo 
dalam Parera, 1991:99). 
Penerapan metode komparatif untuk menentukan keserumpunan bahasa-bahasa Indo-Eropa lahirlah 
Hukum Grimm dan Hukum Verner. Atas dasar hukum tersebut juga diterapkan dalam menentukan 
keserumpunan bahasa di Asia, Samudra India, dan Pasifik, Tiongkok dan Jepang. Untuk bahasa-bahasa di 
Nusantara beberapa pakar telah menggunakan metode komparatif ini dalam penelitiannya. Di antara para pakar 
tersebut adalah Prof. J. Gonda dalam bukunya "Opmirkingen Over de Toepassing der Comparative Methode op 
de Indonesche Talen, Voornamelijk in Verband Met Hun Woordstructuur". Dalam bukunya Gonda memberikan 
catatan tentang penerapan metode komparatif dalam bahasa-bahasa nusantara. Salah seorang pelopor telaah 
bandingan historis bahasa-bahasa Austronesia adalah Herman Neobronner van der Tuuk (1982-1894). Beliau 
benar-benar tokoh linguistik komparatif dalam bahasa-bahasa Austronesia dengan menekuni bahasa Batak. 
Beberapa karya beliau adalah Kamus Tata Bahasa Batak-Toba, Batak Dairi, Batak Angkola Mandailing. Karya 
terakhirnya adalah Kamus Kawi-Bali-Jerman. Untuk metode historis komparatif, beliau dikenal dengan Hukum 
van der Tuuk IRGH, Hukum van der Tuuk IIRLD diperluas, RDGH dan RDGL. 
Tokoh lain adalah Prof. Dr. H. Kera (1833-1917) dengan bukunya berjudul "Taalkundige Gegevens ter 
Bepaling van Stamlandder Maleisch-Polynesische Volken". Intinya buku ini melihat negeri asal bahasa-bahasa 
Melayu-Polinesia dengan menggunakan 30 daftar kosakata Kera. 
Dr. Renward Brandstetter (1860-1942) menulis buku "Wurzel und Word ini den Indonesischen 
Sprachen". Tujuan utama buku ini ditulis untuk mengungkap akar kata dan kata dalam bahasa-bahasa Indonesia. 
Dalam penelitiannya ia menemukan akar kata "lit* untuk kata belit, sulit, kulit, lilit dan akar kata "suk untuk kata 
tusuk, masuk, rasuk, pasok, dan susuk. Beliau menyimpulkan bahwa struktur akar kata bahasa Indonesia 
bersuku satu dengan pola KV dan KVK. 
23 Jejak Bahasa Melayu dalam Bahasa Muna 
2.3.1 Perubahan Bunyi — — 
a. Perubahan Bunyi Vokal 
B. Melayu B. Muna 
baru buou M 
basah [a] bekhe [e] 
gali [a] seli [e] 
ular W ule [e] 
takut [a] tei [e] 
benar [e] banakha [a] 
besar [e] bala [a] 
benih Pl wine W 
hati ate [e] 
lidah ti] lela [e] 
air ffl oe [e] 
mati [i] mate W 
pikir W fekikhi [e] 
pohon M puu 
Dari data di atas terlihat bahwa bunyi [a] berrubah menjadi bunyi [o], [u], dan [e] baru menjadi bvom, 
basah menjadi bekhe, gali menjadi seli, ular menjadi ule, takut menjadi takut menjadi tei. Bunyi [e] menjadi 
[a] pada kata benar menjadi banakha, kata besar menajadi bala, kata pikir menjadi fikikhe. Bunyi [i] menjadi 
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[e] pada kata benih menjadi wine, kata hati menajadi ate, kata lidah menjadi lela, kata air menjadi oe, dan kata 
mati menjadi mate, bunyi [o] menjadi [u] pada kata pohon menjadi puu. 
Untuk perubahan bunyi vokal dari bahasa Melayu dengan bahasa Muna tersebut apakah benar-benar 
kata yang sekerabat. Untuk pembuktian ini akan dibandingkan dengan kata bahasa daerah lainnya yang masuk 
dalam rumpun Austronesia Barat Daya. Misalnya kata baru (Melayu), buou (Muna), beru (Makassar), baru 
(Mandar, Bugis). Kata basah (Melayu), bekhe (Muna), base (Mandar), basa (Makassar). Kata ular (Melayu), ule 
(Muna), ula (Bugis), ulara (Makassar), ulo (Mandar). Kata benih (Melayu), bine (Bugis, Makassar), banne 
(Mandar), kata hati (Melayu), ate (Muna), ati (Bugis), ate (Mandar). Kata air (Melayu), oe (Muna), we (Bugis), 
wai (mandar).Kata mate (Melayu), mate (Muna), mate (Bugis, Makassar, Mandar). Kata pikir (Melayu), fekikhi 
(Muna), pikkir (Mandar), pikkiri (Bugis, Makassar), dan kata pohon (Melayu), puu (Muna), ponna (Mandar), 
pong (Bugis). 
Dari hasil perbandingan perubahan bunyi vokal pada kata Melayu dan Muna di atas menunjukkan 
bahwa kata-kata dengan perubahan vokal tersebut adalah kata sekerabat. 
b. Perubahan Konsonan 
Bhs. Melayu Bhs. Muna 
buah tb] wuah [W] 
buluh [b] wulu [W] 
debu [b] ngawu [W] 
lebar tb] ewa [w] 
kabut [b] pakakhawu [w] 
balik [b] doli [d] 
belah kela M 
busuk [s] bukhu [kh] 
besar [s] bala [U 
api [p] ifi M 
tipis [p] nifis m dimana [dj namai M 
di situ [d] naicu W 
di sini [d] naini W 
dorong [d] sokho [S] 
M [kh] 
kering M kele [1] 
dua [d] khuwa [kh] 
lidah [d] lelah [1] 
langit lani W 
lima [1] dima [d] 
tua W cua 
gali [g] seli [s] 
Data di atas ditunjukkan bahwa bunyi [b] berubah menjadi bunyi [w], [d], [k]. Pada kata buah dalam 
bahasa Melayu menjadi wuah dalam bahasa Muna, buluh menjadi wuluh, debu menjadi ngawu, lebar menjadi 
ewa, kabut pakakhawu. Bunyi [pjmenjadi [f] pada kata api menjadi ifi, tipis menjadi nifis. Bunyi [d] menjadi 
[n], [s], [kh], dan [1]. pada kata di situ menjadi naicu, di sini menjadi naini dan kata sorong menjadi soho, kata 
dua menjadi khuwa, lidah menjadi lelah. Bunyi [n] menjadi [n] kata langit menjadi lani, bunyi [1] menjadi [d] 
kata lima menjadi dima, bunyi [t] menjadi [c] kata tua menjadi cua, bunyi [g] menjadi [s]. 
Seperti halnya perubahan bunyi vokal di atas, perubahan konsonan pada kata di atas apa juga 
merupakan kata kerabat. Untuk pembuktiannya akan dilihat dalam bahasa Bugis, Makassar, dan Mandar. Kata 
buah (Melayu), wuah (Muna), buah (Bugis dan Mandar). Kata buluh (Melayu), bulu (Mandar, Bugis, dan 
Makassar), kata debu (Melayu), ngawu (Muna), dabbu (Mandar), awu (Bugis), kata lebar (Melayu), ewa 
(Muna), lebba (Bugis), luara (Makassar), kata kabut (Melayu), pakakhawu (Muna). 
Kata belah (Melayu), kela (Muna), balla (Mandar), kata busuk (Melayu), bukhu (Muna), 6oww(Makassar), 
kebbong (Bugis), bosi (Mandar), kata tipis (Melayu), nifis (Muna), nipi (Bugis), nipis (Mandar), tipisi 
(Makassar), kata di mana (Melayu), namai (Muna), innaroi (mandar), kata dorong (Melayu), sorong (Muna), 
sorong (Bugis, Mandar), sorongi (Makssar). Kata dua (Melayu), khuwa (Muna), dua (Bugis, Makassar, Mandar), 
kata langit (Melayu), lani (Muna), langi' (Mandar, Bugis, Makssar), kate lima (Melayu), dima (Muna), kata tua 
(Melayu), cua (Muna), toa (Bugis dan Makassar), kata gali (Melayu), seli (Muna), kali (Mandar), kae (Bugis). 
Perubahan konsonan kata Melayu dan Muna kemudian dibandingkan tiga bahasa serumpun, dapat 
disimpulkan bahwa bahasa Melayu dan Muna sekerabat. 
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c. Perubahan Konsonan ke Vokal 
baru [r] buou [o] 
berat [r] bie [e] 
Perubahan konsonan [r] ke vokal [o] pada kata baru dan buou dan perubahan konsonan [r] ke vokal [e] 
pada kata berat dan bie. Kata baru (Melayu), buou (Muna), baru (Bugis dan Mandar), beru (Makassar), kata 
berat (Melayu), bie (Muna), bekkel (Mandar). Untuk perubahan konsonan ke vokal seperti dua contoh di atas, 
maka dapat dikatakan bahasa Melayu dan Muna sekerabat. 
2.3.2 Penambahan Bunyi/Suku Kata 
a. Penambahan Bunyi/Suku Kata di Awal Kata 
Bahasa Melayu Bahasa Muna 
abu ngawu 
akar pakhaha /pa/ 
kabut pakhakhawu /pakha/ 
kuning kangkhuni /kang/ 
putih kapute Ikal 
isap soso M 
telur unteli /un/ 
Penambahan bunyi [n], [s] dan penambahan suku kata /pa/, /pakha/, /kang/, Ikal, un/ pada kata-kata 
yang dicontohkan di atas sekerabat dengan membandingkan dengan kata serumpun lainnya. Kata abu (Melayu), 
ngawu (Muna), abu (Mandar, Makasar), awu (Bugis), kata akar (Melayu), wake (Mandar), akara (Makassar), 
kuning (Melayu), kangkhuni (Muna), unyi' (Bugis), kunis (Mandar), kunyi (Makassar), kata putih (Melayu), 
kapute (Muna), pute (Bugis, Mandar), kata isap (Melayu), soso (Muna), sussur (Mandar), kata telur (Melayu), 
unteli (Muna), tello (Bugis), tallo (Mandar). 
b. Penambahan Bunyi Konsonan di Tengah Kata 
Bahasa Melayu Bahasa Muna 
kuku konisi Ioni 
Untuk penambahan bunyi/suku kata di tengah hanya di temukan satu kata yaitu pada kata kuku 
(Melayu), konisi (Muna), kanuku (Bugis, Makassar, Mandar). Dengan demikian kata ini dinyatakan sekerabat. 
c. Penambahan Bunyi Konsonan/Suku Kata di Akhir Kata 
Bahasa Melayu Bahasa Muna 
benar banakha /kha/ 
pikir fekikhi /khi/ 
Hanya ada dua kata yang ditemukan untuk penambahan bunyi/suku kata di tengah yaitu kata benar 
(Melayu), banakha (Muna), kata pikir (Melayu), fikikhi (Muna), pikkir (Mandar, Bugis), pikkiri (Makassar). 
Dengan demikian dua kata ini sekerabat. 
2.4.1 Penghilangan Bunyi 
a. Konsonan di Awal Kata 
hati ate [h] 
kutu ucu [k] 
lebar ewa [1] 
sempit impi [s] 
hijau idho [h] 
Penghilangan bunyi di awal kata pada contoh di atas dapat disimpulkan bahwa kedua bahasa tersebut 
sekerabat. Untuk kata hati (Melayu), ate (Muna), ate (Mandar), ati (Makassar dan Bugis). Kata kutu (Melayu), 
ucu (Muna), utu (Bugis), kutu (Mandar dan Makassar), kata sempit (Melayu), impi (Muna), nipi (Bugis), nipis 
(Mandar), tipisi (Makassar), kata hijau (Malayu), idho (Muna), 
b. Penghilangan Bunyi di Tengah Kata 
di situ naicu [s] 
di sini naini [s] 
Pohon puu [h] 
Tiga contoh kata di atas terdapat penghilangan bunyi di tengah kata memperlihatkan kekerabatan dua 
bahasa yakni bahasa Melayu dan Muna. Kata di situ (Melayu), naicu (Muna), kotu (Bugis), dittu (Mandar), kata 
di sini (Melayu), naini (Muna), dinne (Mandar), okkohe (Bugis), kata pohon (Melayu), puu (Muna), ponna 
(Mandar). 
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c. Penghilangan Bunyi di Akhir Kata 
balik doli M 
busuk bukhu M 
benih weni [h] 
buah wua M 
buluh wulu M 
lidah lila M 
putih kapute m dorong sokho 
gunung gunu [rj] 
kuning kangkuni lol 
potong dodo M 
tahun tau 
kulit kuli W 
sempit impi 
berat bie M 
telur unteli W 
ular ula W 
lebar ewa M 
isap soso [p] 
Ada 19 kata bahasa Melayu, dalam bahasa Muna hilang di akhir kata. Penghilangan konsonan [k] dalam 
kata balik (Melayu) menjadi doli (Muna), bale' (Bugis, Makassar, Mandar), kata busuk (Melayu), bukhu 
(Muna), bosi (Mandar), botto (Makassar). Penghilangan bunyi [h] pada kata benih (Melayu), weni (Muna), bine 
(Bugis), banni (Mandar), kata buah (Melayu), wua (Muna), bua (Mandar dan Bugis), kata putih (Melayu), pute 
(Makassar, Bugis, Mandar). Penghilangan bunyi [n] pada kata sorong (Melayu), sokho (Muna), sorong 
(Makassar, Bugis, Mandar), kata gunung (Melayu), gunu (Muna), bulu (Bugis), kata potong (Melayu), dodo 
(Muna), po/ortg (Makassar, Bugis, Mandar). Penghilangan bunyi [n] pada kata tahun (Melayu ), tau (Muna), 
taung (Makassar, Bugis, mandar). Pengilangan bunyi {t} pada kata kulit (Melayu), kulu (Muna), uli' (Bugis). 
Penghilngan bunyi {r] pada kata berat (Melayu), bie (Muna), bea (Mandar), battala' (Makassar), kata telur 
(Melayu) unteli (Muna), tallo (Mandar), tello (Bugis), kata ular (Melayu), ula (Muna), ulara (Makassar), ula 
(Bugis), ulo (Mandar), kata lebar (Melayu), ewa (Muna), lebba (Bugis), loang (Mandar). Penghilangan bunyi [p] 
pada kata isap (Melayu) menjadi soso (Muna). Adanya penghilangan konsonan di akhir kata dalam bahasa Muna 
dengan pengecekan beberapa kata serumpun maka dapat disimpulkan kata-kata kedua bahasa itu serumpun. 
2.5 Tahun Pisah Bahasa Melayu (Indonesia) dan Bahasa Muna dari Bahasa Induk 
Dari 200 kosakata bahasa Melayu (Indonesia) dibandingkan dengan 200 kosakata bahasa Muna ditemukan 
52 kata kerabat. Dengan demikian persentase kekerabatan kedua bahasa tersebut adalah 26 %. Berdasarkan 
persentasi tersebut dapat dihitung tahun pisah antara bahasa Melayu (Indonesia) dengan bahasa Muna dari 
bahasa induknya adalah: 
log 26% 
t = 




Tahun pisah adalah: 2010-3197 = - 1187Matau 1187SM 
Jadi bahasa Muna terpisah dengan bahasa Melayu (Indonesia) diperkirakan berpisah dengan induknya pada 
tahun 1187 SM 
3. Kesimpulan 
Adanya korespondensi bunyi yang terlihat dalam perubahan bunyi, penambahan bunyi, dan 
penghilangan bunyi dengan makna yang sama terdapat 52 kata yang sekerabat. Setelah melaui pengecekan pada 
bahasa Makassar, Bugis, dan Mandar dengan demikian dapat disimpulkan bahwa bahasa Melayu dan bahasa 
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Muna sekerabat dengan persentase kekerabatan 26%. Berdasarkan rumus leksikostatistik diperoleh tahun pisah 
bahasa Melayu dan bahasa Muna dari bahasa induknya adalah 1187 SM. 
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